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ABSTRAK

Ashri Naili Rohmah, “Penggunaan Metode Silabel untuk Menangani Anak
Berkesulitan Membaca Permulaan pada Siswa Kelas Il MI Muhammadiyah
Kahuman”. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga, 2023

Metode silabel dapat menangani kesulitan membaca permulaan dan
memiliki keunggulan yakni penyajian tidak memakan waktu yang lama karena
tidak mengeja huruf dan belajar mengenal huruf dengan mengurai suku kata.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan dan hasil penggunaan
metode silabel untuk menangani anak berkesulitan membaca permulaan pada siswa
kelas IT MIM Kahuman.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Single Subject Research (SSR)
atau penelitian subjek tunggal, desain yang digunakan adalah A-B-A’ yakni
baseline I, intervensi, dan baseline 2. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa yang
mengalami kesulitan membaca permulaan kelas I MI Muhammadiyah Kahuman.
Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen tes membaca permulaan.
Analisis data menggunakan analisis dalam kondisi dan analisis antar kondisi.
Penyajian hasil penelitian menggunakan grafik dan tabel.

Hasil penelitian ini yakni penggunaan metode silabel dalam membaca
permulaan memiliki 5 aspek yang perlu dilakukan, yakni antara lain: 1) Mengenal
dan membaca huruf, 2) Membaca suku kata, 3) Membaca rangkaian suku kata, 4)
Membaca bunyi sengau, 5) Membaca kata dan kalimat. Hasil penelitian terhadap
kemampuan membaca permulaan selama dilakukannya fase intervensi
menunjukkan peningkatan kemampuan siswa yang di buktikan melalui peningkatan
perolehan skor mean level membaca permulaan subjek. Subjek mendapatkan mean
level meningkat dari 32,6 pada kondisi baseline 1 (A) menjadi 71 pada saat fase
intervensi (B) dan 78,3 pada saat fase baseline 2 (A’). Data hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa metode silabel dapat digunakan untuk menangani anak
berkesulitan membaca permulaan ditunjukkan dengan perolehan skor membaca
permulaan yang meningkat pada fase intervensi dan fase baseline 2 serta didukung
rendahnyan presentase overlap. Presentase overlap antar kondisi baseline 1 dan
kondisi intervensi yaitu 0% dan fase intervensi dengan kondisi baseline 2 juga
sebesar 0%. Secara keseluruhan, metode silabel dapat digunakan dan berpengaruh
positif terhadap kemampuan membaca permulaan pada siswa berkesulitan
membaca permulaan di kelas [ MI Muhammadiyah Kahuman.

Kata kunci: kesulitan membaca, membaca permulaan, metode silabel.
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ABSTRACT

Ashri Naili Rohmah, "Use of the Syllable Method to Handle Children with
Beginning Reading Difficulties in Class Il MI Muhammadiyah Kahuman Students".
Thesis. Yogyakarta: Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, UIN Sunan
Kalijaga, 2023

The syllable method can handle beginning reading difficulties and has the
advantage that presentation does not take a long time because it does not spell
letters and learn to recognize letters by unscrambling syllables. This research aims
to determine the use and results of using the syllable method to handle children
with beginning reading difficulties in class II MIM Kahuman students.

This research uses the Single Subject Research (SSR) type of research, the
design used is A-B-A', namely baseline 1, intervention, and baseline 2. The subjects
in this research are students who have difficulty reading at the beginning of class
Il Ml Muhammadiyah Kahuman . Data collection was carried out using an initial
reading test instrument. Data analysis uses analysis within conditions and analysis
between conditions. Presentation of research results using graphs and tables.

The results of this research are that the use of the syllable method in
beginning reading has 5 aspects that need to be done, namely: 1) Recognizing and
reading letters, 2) Reading syllables, 3) Reading series of syllables, 4) Reading
nasal sounds, 5) Reading words and sentences. The results of research on initial
reading abilities during the intervention phase showed an increase in students'
abilities as evidenced by an increase in the mean score of the subject's initial
reading level. Subjects’ mean level increased from 32.6 in baseline condition 1 (A)
to 71 during the intervention phase (B) and 78.3 during baseline phase 2 (A"). The
data from this study shows that the syllable method can be used to treat children
with initial reading difficulties, as shown by the initial reading scores that
increased in the intervention phase and baseline phase 2 and are supported by a
low percentage of overlap. The percentage overlap between baseline condition 1
and intervention condition is 0% and the intervention phase with baseline condition
2 is also 0%. Overall, the syllable method can be used and has a positive effect on
the beginning reading ability of students with beginning reading difficulties in class
Il MI Muhammadiyah Kahuman.

Key words: reading difficulties, beginning reading, syllable method.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

IImu pengetahuan dan teknologi informasi berkembang pesat seiring
dengan perkembangan zaman dan semakin berkembang cara berpikir serta
kompetensi seseorang.! Di era globalisasi ini manusia dituntut untuk cerdas
dalam memilih hal positif dan negatif guna terkendalinya akhlaqg seseorang
itu sendiri. Kecerdasan seseorang dapat dimulai dengan kegiatan membaca.?
Kegiatan membaca mampu mencerdaskan seseorang karena dengan
membaca akan memperoleh ilmu pengetahuan, informasi, dan ilmu baru
dari yang kita baca, dan memperluas wawasan.® Sehingga kegiatan
membaca merupakan suatu kegiatan yang sangat diperlukan oleh siapa saja
untuk meningkatkan kualitas diri.

Kemampuan membaca merupakan kemampuan dasar yang
dilakukan di Sekolah Dasar sebagaimana sesuai dengan tujuan operasional
Sekolah Dasar yakni memberi bekal/ landasan kemampuan dasar membaca,
menulis, berhitung, pengetahuan, dan keterampilan yang bermanfaat untuk
meningkatkan perkembangan dan mempersiapkan untuk pendidikan
selanjutnya.* Pasal 34 ayat 3 mengenai isi kurikulum pendidikan dasar
bahwa membaca, menulis, dan berhitung merupakan bahan kajian
minimal.®> Walaupun kemampuan membaca merupakan bahan Kkajian
minimal yang menjadikannya bukan satu-satunya ukuran keberhasilan,
namun keterampilan membaca menjadi dasar utama dalam menguasai
berbagai mata pelajaran, seperti Bahasa Indonesia, IPA, IPS, Matematika
dan dasar kemampuan yang lain.6 Selain Sekolah Dasar menjadi lembaga
pendidikan formal tetapi diharapkan juga mampu menangani kesulitan
dalam keterampilan berbahasa termasuk dalam kesulitan membaca.

! Fitri Mulyani dan Nur Haliza, “Analisis Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi
(Iptek) Dalam Pendidikan,” Jurnal Pendidikan dan Konseling (JPDK), Vol. 3, No. 1,
https://doi.org/10.31004/jpdk.v3i1.1432, Februari 2021, him. 101-109.

2 Antuk Putri Idhamani, “Dampak Teknologi Informasi terhadap Minat Baca Siswa,”
UNILIB : Jurnal Perpustakaan, Vol. 11, No. 1, https://doi.org/10.20885/unilib.vol1l.issl.art4,
Maret 2020, him. 35.

3 Magdalena Elendiana, “Upaya Meningkatkan Minat Baca Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal
Pendidikan Dan Konseling (JPDK), Vol. 2, No. 1, April 2020, him. 54-60.

4 Agus Taufig, Modul 1 Hakikat Pendidikan di Sekolah Dasar, Edisi 2, t.t., him. 14,
https://pustaka.ut.ac.id/lib/wp-content/uploads/pdfmk/PDGK440302-M1.pdf.

® Ibid.

6 Sutrisno dan Hesti Puspitasari, “Pengembangan Buku Ajar Bahasa Indonesia Membaca
dan Menulis Permulaan (MMP) Untuk Siswa Kelas Awal,” Tarbiyah Wa Ta’lim: Jurnal Penelitian
Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 8, No. 2, https://doi.org/10.21093/twt.v8i2.3303, Juli 2021,
him. 84,.



Kesulitan membaca jarang mendapatkan perhatian dari guru. Hal ini
dikemukakan oleh Sunaryo Kartadinata bahwa sebagian guru yang setiap
hari terlibat dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar cenderung kurang
memahami betul siswa yang mengalami kesulitan belajar.” Menurut Bryan
dan Bryan (2009) Kesulitan membaca merupakan sindrom kesulitan dalam
mempelajari dan mengintegrasikan komponen-komponen kata dan kalimat
serta belajar mengenai waktu, arah, dan masa.® Dalam hal ini juga
Abdurrahman (2009) mengemukaan bahwa keterampilan membaca
merupakan dasar seseorang mampu melakukan keterampilan lanjutan.®
Oleh sebab itu, jika anak masih berkesulitan membaca maka akan sulit
untuk mengikuti pembelajaran dan mengakibatkan hasil belajar yang
rendah.

Menurut Turkeltaub, et. al. (Kurniati, 2019) kemampuan membaca
merupakan kemampuan terpenting yang harus dipelajari saat kanak-kanak,
saat anak atau siswa mengalami kesulitan membaca maka siswa tersebut
akan sulit mengikuti pembelajaran, siswa cenderung sulit menerima
instruksi dan informasi yang disampaikan guru, seperti menggali informasi
baik dari tulisan guru maupun modul pembelajaran.’® Burns, dkk. (Alwisia
Meo, 2021) juga menyebutkan bahwa kemampuan membaca adalah sesuatu
yang menjadi kunci dalam masyarakat terpelajar, karena aktivitas belajar
dimulai dari bagaimana proses seseorang membaca, dan nantinya akan
sangat diperlukan untuk kehidupan yang akan datang.!! Jika mengalami
kesulitan membaca maka akan berdampak pada proses belajar yang lain.
Fakta di lapangan mendukung bahwa anak yang mengalami kesulitan
membaca akan berdampak negatif pada pendidikan anak tersebut.?

Pengajaran membaca pada tingkat Sekolah Dasar terbagi menjadi 2
tahap yaitu tahap membaca permulaan ( kelas 1 dan kelas 2) dan tahap

" Asratul Hasanah dan Mai Lena, “Analisis Kemampuan Membaca Permulaan dan
Kesulitan yang Dihadapi Siswa Sekolah Dasar,” EDUKATIF : Jurnal Ilmu Pendidikan 3 (24
Agustus 2021): him. 3297, https://doi.org/10.31004/edukatif.v3i5.526.

8 Khusna Yulinda Udhiyanasari, “Upaya Penanganan Kesulitan Membaca Permulaan pada
Anak Berkesulitan Membaca Kelas II di SDN Manahan Surakarta” Jurnal IKIP PGRI Jember, Vol.
3, No. 1, 2019, him. 40.

® Ibid, him. 40.

10 Galih Dani Septiyan Rahayu, “Pengaruh Metode Hands on Activity terhadap
Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Kelas | Sekolah Dasar”, COLLASE: Journal of
Elementary Education, Vol. 02, No. 01, 2019, him. 34.

11 Alwisia Meo, Maria Patrisia Wau, dan Yosefina Uge Lawe, “Analisis Kesulitan Belajar
Membaca Permulaan pada Siswa Kelas | SDI Bobawa Kecamatan Golewa Selatan Kabupaten
Ngada,” Jurnal Citra Pendidikan, Vol. 1, No. 2 https://doi.org/10.38048/jcp.v1i2.247, April 2021,
him. 277.

12 1bid.



membaca lanjutan (kelas 3 dan seterusnya).'®* Tahap perkembangan
kemampuan Kognitif Piaget, siswa kelas 2 berada pada tahap Operasi
Konkrit (concrete operasional) terjadi pada rentang usia 7-11 tahun.** Chall
(1979) mengemukakan bahwa anak usia 6-7 tahun berada dalam tahap
Decoding Stage atau Discovery of Alphabet Principle yakni pada tahap ini
anak mampu mengetahui bahwa huruf merupakan representasi ungkapan
yang disuarakan.’® Ketepatan dan keberhasilan pada tiap tahap membaca
berdampak besar bagi kemampuan membaca anak selanjutnya. Karena
pentingnya kemampuan membaca disini maka guru berperan penting dalam
membantu dan menangani kesulitan membaca, guru harus memiliki metode
khusus agar dapat memudahkan siswa dalam belajar membaca.'®
Berdasarkan hasil wawancara kepada wali kelas 11 Ml
Muhammadiyah Kahuman bahwa jumlah siswa kelas Il yaitu 112 siswa.
Dari 112 siswa itu dibagi menjadi 4 kelas, yakni kelas A, kelas B, kelas C,
dan kelas D. Dari jumlah total tersebut terdapat satu siswa yang mengalami
kesulitan membaca permulaan. Wali kelas siswa menyatakan bahwa siswa
sangat lamban dalam mengikuti pelajaran. Siswa juga belum mampu
menjawab pertanyaan dari guru mengenai materi yang berkaitan dengan
pelajaran. Permasalahan utama siswa tersebut yang dikeluhkan oleh guru
yaitu kemampuan membaca yang belum lancar, hal itulah yang
menyebabkan siswa sulit mengikuti pembelajaran. Kesulitan membaca
tersebut sudah di alami oleh siswa sejak kelas | Sekolah Dasar. Saat
pembelajaran siswa tampak tidak fokus dan cenderung pasif dalam belajar.
Menurut wali kelas siswa, kesulitan membaca pada siswa tersebut
terlihat saat siswa kesulitan mengucapkan huruf konsonan dengan benar,
kesulitan membedakan huruf yang bentuknya mirip, kesulitan merangkai
susunan huruf konsonan rangkap, belum dapat membunyikan kata maupun
kalimat. Terlebih dalam pengerjaan tugas dan mengikuti pembelajaran

13 Husni Fita Akda dan Febrina Dafit, “Analisis Kesulitan Membaca Pada Siswa Kelas II
Sekolah Dasar,” Naturalistic: Jurnal Kajian Dan Penelitian Pendidikan Dan Pembelajaran, Vol. 6,
No. 1, https://doi.org/10.35568/naturalistic.v6i1.1437, Oktober 2021, him. 1118-28.

14 Leny Marinda, “Teori Perkembangan Kognitif Jean Piaget dan Problematikanya pada
Anak Usia Sekolah Dasar,” An-Nisa’: Journal of Gender Studies, Vol. 13, No. 1,
https://doi.org/10.35719/annisa.v13i1.26, April 2020, him. 124,.

15 Amitya Kumara, Kesulitan Berbahasa pada Anak (Deteksi Dini dan Penanganannya)
(Yogyakarta: Kanisius, 2014), him. 2.

16 Dian Purba Putri Handayani, Lina Erviana, dan Ferry Aristya, “Analisis Penyebab dan
Strategi Guru Kelas Mengatasi Kesulitan Membaca Pemulaan Siswa Kelas Il SD Negeri Kendal,”
Thesis, Pacitan: Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar STKIP PGRI Pacitan, 2020, t.t.,
him. 2.



sangat menyulitkan siswa.l” Wali kelas menyatakan bahwa siswa belum
lancar membaca. Apabila diminta mengerjakan tugas, siswa belum dapat
mengerjakan dan hanya menuliskan jawaban dengan huruf yang dia ketahui.
la juga selalu lebih lama dari teman-teman sekelasnya.

Berdasarkan wawancara dengan siswa kelas Il yang mengalami
kesulitan membaca ditemukan berbagai kesulitan yaitu kesulitan dalam
membaca huruf abjad, seperti f, |, y, v, dan z. Siswa juga sulit membedakan
huruf dengan bunyi yang mirip seperti f dan v, kesulitan dalam membaca
suku kata seperti fa, yu, li, vo, dan sebagainya.'® Siswa kesulitan dalam
membaca kata dengan rangkaian tiga huruf seperti ulat, adil, nenek, dan
sebagainya. Siswa kesulitan dalam membaca kalimat, siswa kesulitan dalam
membaca kata berakhiran vokal ganda seperti ai, au, eo, oi, belum dapat
memahami tanda baca dan intonasi.

Siswa kesulitan dalam membaca bunyi sengau, seperti nga, nya, ang,
ung, dan sebagainya. Siswa juga kesulitan dalam membaca awalan kata dan
menghilangkan huruf, misalnya kata “membaca” yang malah dibaca
“mebaca”. Hal itu terjadi karena siswa menganggap huruf atau kata yang
dihilangkan tidak mempengaruhi atau tidak diperlukan. Selain itu siswa
juga masih ragu-ragu dalam mengucapkan kata yang dibacanya.

Permasalahan yang dialami siswa ini yaitu kesulitan dalam
membaca, yang berefek dalam proses belajar siswa. Kesulitan membaca
siswa ini merupakan dampak dari kurangnya stimulasi.'® Pada tahap peka
untuk belajar membaca lingkungan sekitar dan orang tua tidak menstimulasi
kemampuan membaca anak. Penanganan dalam kesulitan membaca
tersebut dapat dilakukan dengan memberikan tutorial membaca suku kata
(metode silabel).

Metode silabel digunakan untuk memudahkan belajar membaca
siswa yang mengalami kesulitan membaca, karena dengan metode silabel
siswa akan mempelajari hubungan antara rangkaian huruf yang tertulis
dengan bunyinya serta pengenalan kata dengan mudah dan cepat.?® Metode
silabel ini dibuktikan dalam penelitian yang dilakukan oleh Yuni Triana

1 Wawancara dengan lbu M, Guru Wali Kelas 11 Ml Muhammadiyah Kahuman, di Ruang
Kepala MI Muhammadiyah Kahuman, Sabtu, Tanggal 20 Mei 2023, Pukul 09.00 (link:
https://drive.google.com/file/d/1w-PqVI2wGfCXumatjFnnFoX-b0aljmQs/view?usp=drivesdk )

18 Wawancara dengan Siswa K, Siswa Kelas Il Ml Muhammadiyah Kahuman, di Ruang
Kepala Ml Muhammdiyah Kahuman, Sabtu, Tanggal 20 Mei 2023, Pukul 09.40 (link:
https://drive.google.com/file/d/1w3nS01Y JtqJ8aHVxryulWChSICMomayh/view?usp=drivesdk)

19 Amitya Kumara, Kesulitan Berbahasa pada Anak (Deteksi Dini dan Penanganannya)
(Yogyakarta: Kanisius, 2014), him. 58.

2 Dinda Permatasari Harahap, “Penggunaan Metode Silabel Dalam Meningkatkan
Kemampuan Membaca Pada Siswa,” Jurnal Penelitian Pendidikan, Psikologi Dan Kesehatan (J-
P3K) 1, no. 1 (2020): him. 19, https://doi.org/10.51849/j-p3k.v1il.14.



https://drive.google.com/file/d/1w-PqVl2wGfCXumatjFnnFoX-b0a1jmQs/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/1w3nS01YJtqJ8aHVxryu1WChSICMomqyh/view?usp=drivesdk

Dewi, dkk (2022) yang mengemukakan bahwa Metode silabel sangat
membantu meningkatkan kemampuan siswa kelas Il dalam membaca
permulaan dan siswa lebih mengerti dengan bentuk-bentuk huruf dan
mampu membaca tanpa mengeja dengan lancar.?! Dalam penelitian Dinda
Permata Sari (2020) menyatakan bahwa metode silabel dapat meningkatkan
kemampuan siswa di kelas bawah. siswa mampu mengenali huruf,
melafalkan huruf, menulis huruf, serta membaca kata dengan baik.??

Berdasarkan uraian diatas kita bisa melihat bahwa siswa yang
mengalami kesulitan membaca akan berdampak negatif pada proses belajar
dan kemampuan siswa dalam memahami materi pelajaran yang
disampaikan oleh guru, serta tidak dapat mengikuti pembelajaran dengan
baik. Oleh karena itu perlu adanya metode yang dapat dilakukan guna
mengatasi kesulitan membaca anak di kelas Il. Salah satu metode yang
sesuai yaitu metode membaca silabel. Sehingga peneliti tertarik untuk
mengadakan penelitian lebih lanjut mengenai penanganan siswa
berkesulitan membaca menggunakan metode silabel di kelas 1l Ml
Muhammadiyah Kahuman. Maka dapat dirumuskan sebuah judul penelitian
yaitu: “PENGGUNAAN METODE SILABEL UNTUK MENANGANI
ANAK BERKESULITAN MEMBACA PERMULAAN PADA SISWA
KELAS Il M| MUHAMMADIYAH KAHUMAN”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diambil rumusan
masalah, sebagai berikut:

1. Bagaimana penggunaan metode silabel untuk menangani anak
berkesulitan membaca permulaan di kelas II MI Muhammadiyah
Kahuman?

2. Bagaimana hasil penggunaan metode silabel untuk menangani anak
berkesulitan membaca permulaan di kelas II MI Muhammadiyah
Kahuman?

2L Yuni Triana Dewi dkk., “Penerapan Metode Suku Kata Dalam Pembelajaran Membaca
Permulaan Pada Siswa Sd Sunan Giri Ngebruk,” Jurnal Educatio FKIP UNMA 8, no. 3 (13 Juli
2022): him. 783, https://doi.org/10.31949/educatio.v8i3.2428.

22 Dinda Permatasari Harahap, “Penggunaan Metode Silabel Dalam Meningkatkan
Kemampuan Membaca Pada Siswa,” JURNAL PENELITIAN PENDIDIKAN, PSIKOLOGI DAN
KESEHATAN (J-P3K) 1, no. 1 (2020): him.21, https://doi.org/10.51849/j-p3k.v1il.14.



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui penggunaan metode silabel untuk menangani
anak berkesulitan membaca permulaan di kelas I Ml
Muhammdiyah Kahuman.

b. Untuk mengetahui hasil penggunaan metode silabel untuk
menangani anak berkesulitan membaca permulaan di kelas 1l Ml
Muhammdiyah Kahuman.

2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Teoritis
1) Menambah ilmu pengetahuan dan wawasan mengenai
penanganan anak berkesulitan membaca dengan menggunakan
metode silabel.
2) Menjadi rujukan dan melengkapi serta sebagai sumbangan
khasanah ilmiah dalam pengetahuan.

b. Kegunaan Praktis

1) Bagi Sekolah
Diharapkan penelitian ini dapat memberi kontribusi yang
positif dan dapat memperkaya khazanah keilmuan
khususnya mengenai penggunaan metode silabel dalam
menangani anak berkesulitan membaca permulaan.

2) Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi gambaran dan
bahan evaluasi, masukan, serta usaha dalam memperbaiki
kualitas sebagai pendidik yang profesional dalam menangani
kesulitan membaca permulaan anak didik kelas I1.

3) Bagi Peserta Didik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memudahkan peserta
didik dan mampu memotivasi siswa, menambah wawasan
serta menambah pengetahuan mereka mengenai cara
membaca yang tepat.

4) Bagi Wali Peserta Didik
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah
pengetahuan dan wawasan para orang tua dalam
mengembangkan serta mendukung anaknya dalam proses
belajar membaca, juga sebagai orang tua mampu
menstimulasi dan memotivasi anak untuk lebih semangat
belajar membaca.

5) Bagi Peneliti



Penelitian ini diharapkan dapat membantu untuk
memberikan informasi dalam menyelesaikan tugas akhir
perkuliahan, yaitu penyusunan skripsi dan penelitian ini
diharapkan dapat menjadi pedoman untuk mengurangi
kesulitan membaca permulaan anak didik kelas I1.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil

kesimpulan bahwa penggunaan metode silabel dalam menangani anak
berkesulitan membaca permulaan pada siswa kelas II adalah sebagai
berikut:

1.

Penggunaan metode silabel untuk menangani anak berkesulitan
membaca permulaan pada siswa kelas II MI Muhammadiyah Kahuman
yakni diawali dengan membaca huruf, membaca suku kata, membaca
rangkaian suku kata, membaca bunyi sengau, membaca kata dan
kalimat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode silabel dapat digunakan
dalam menangani anak berkesulitan membaca permulaan pada siswa
kelas II MI Muhammadiyah Kahuman. Hal ini dibuktikan dengan
adanya peningkatan presentase ketercapaian subjek yang di dapat pada
setiap fase sebelum dilakukan intervensi/ perlakuan dan sesudah
diberikan intervensi/perlakuan. Pada penelitian ini subjek mendapatkan
rerata level meningkat dari 32,6 pada kondisi baseline 1 menjadi 71 pada
saat fase intervensi (B) dan 78,3 pada saat fase baseline 2. Hal ini
didukung juga dengan rendahnya presentase overlap. Presentase overlap
antar kondisi baseline 1 dan fase intervensi yaitu 0 dan fase intervensi
dengan baseline 2 juga sebesar 0.

B. Keterbatasan Penelitian

Penelitian mengenai penggunaan metode silabel dalam menangani anak

berkesulitan membaca permulaan ini memiliki beberapa keterbatasan, yakni
sebagai berikut:
1. Selama proses pelaksanaan intervensi terkadang terjadi adanya

gangguan dari siswa lain di luar kelas, sehingga subjek tidak konsentrasi
dan menarik perhatian subjek untuk meninggalkan kelas.

Adanya kegiatan yang sedang dilakukan dikelas sebelah terdengar pada
saat pembelajaran dan mengganggu konsentrasi anak yang
menyebabkan skor anak menjadi menurun. Sehingga untuk penelitian
selanjutnya perlu di lakukan pemilihan ruang pembelajaran yang lebih
tenang dan jauh dari keramaian.

Proses recording kegiatan membaca permulaan kurang memadai karena
kendala alat dan kondisi saat proses pembelajaran.
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C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan saran, yaitu:

1.

Bagi Guru

Harapannya metode silabel dapat menjadi salah satu alternatif metode
pembelajaran membaca untuk menangani siswa berkesulitan membaca
permulaan di kelas rendah.

. Bagi Sekolah

Harapannya metode silabel dapat menjadi salah satu alternatif metode
pembelajaran membaca untuk menangani siswa berkesulitan membaca
permulaan di MI Muhammadiyah Kahuman

. Bagi peneliti lain

Penelitian ini diharapkan dapat membantu untuk memberikan informasi
dalam menyelesaikan tugas akhir perkuliahan, yaitu penyusunan skripsi
dan penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman untuk mengurangi
kesulitan membaca permulaan anak didik kelas II.
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